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Abstract:
Modern Arabic poetry has evolved into a medium for ideological expression that
transcends its purely aesthetic function. This article examines the stylistics of Nizar

Qabbani’s poem titled 2l sa La s 23 ¥ joac & G focusing on the semantic level
and the figurative level as analytical dimensions. This poem was selected because it
explicitly juxtaposes pre-modern aesthetic values with the realities of modernity,
thereby offering a productive field of study to assess how poetic language functions in
responding to cultural change. This research applies the framework of contemporary
Arabic stylistics developed by Qalyubi, as well as Al-Jadallah and Daraiseh, to identify
the lexical and figurative strategies employed by the poet in semantic opposition. The
findings reveal that lexical, temporal, and expressive oppositions in the semantic
domain operate cumulatively to form an aesthetic tension that serves as the backbone
of the poem, while imagery devices, including isti'arah murakkabah, takrir, kinayah, and
mugqgabalah, function as ideological instruments that transcend mere aesthetic
ornamentation. This study concludes that the entire stylistic system in this poetry
operates along a coherent ideological line, namely, positioning love as a space of
resistance against the logic of modernity that erodes the sacredness of human affective
experience.

Keywords: stylistics, semantic opposition, Nizar Qabbani, balaghah.

PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan lumbung imajinasi yang kerap digunakan sebagai media
penghidup kembali risalah dari gambaran situasi suatu lanskap komunal yang sudah
lekang dimakan zaman. Dalam berbagai bentuknya, sastra berfungsi sebagai cermin sosial
yang merekam dinamika kehidupan manusia sekaligus menjadi wahana ekspresi yang
melampaui batas ruang dan waktu (Torres, 2021; Kottama, 2026). Carriere (2018) dalam
“We Are Book Eight’: Dialoging the collective imagination through literary fan activism,
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berpendapat bahwa karya sastra juga bisa menjadi medium untuk menggiring persepsi
berbeda dari masa ke masa dan menjadikannya sebagai instrumen dialogis antargenerasi
yang mampu membentuk kesadaran kolektif pembacanya. Karya sastra seringkali
digunakan untuk memotret berbagai kondisi masyarakat, isu sosial maupun politik, alih-
alih sekadar ajang reflektif yang dibalut diksi-diksi indah.

Keindahan karya sastra tertuang dalam gaya bahasa yang menjadikannya kuat
secara makna dan menawan saat dibaca. Gaya bahasa dalam karya sastra merupakan
produk kreatifitas para sastrawan. Setiap sastrawan memiliki gaya bahasa tersendiri untuk
memberi jiwa tulisan-tulisan yang mereka gubah. Ragam gaya bahasa menjadi salah satu
alasan yang melatarbelakangi perkembangan kajian linguistik dan literatur yang tetap
berlanjut sampai saat ini. Karakteristik gaya bahasa yang berbeda pada setiap penulis
mampu membantu kita menelusuri makna dan tujuan yang penulis amanahkan dalam
karya sastra mereka (Rondonuwu dkk., 2023).

[Imu gaya bahasa atau sty/e tulisan, memudahkan pembaca untuk memahami
intisari sebuah karya pada pesan-pesan yang tertulis secara implisit, tidak hanya yang
eksplisit. Sty/e tulisan yang kemudian berkembang menjadi rumpun ilmu stilistika juga
memiliki peran penting dalam dunia sastra dengan kajian-kajian tentang bagaimana gaya
bahasa membentuk pengalaman pembaca (Salafudin & Sofyaningrum, 2024). Pemilihan
bahasa sangat berpengaruh pada perluasan makna serta membantu kita untuk
mengklasifikasi kadar emosional dan intelektual seorang sastrawan (Aryanti dkk., 2025).
Kajian interdisipliner yang dalam bahasa arab dikenal dengan ilmu uslub tersebut,
mengelompokkan berbagai struktur dan gaya bahasa yang membuat karya sastra yang
satu berbeda dengan yang lainnya (Hakim, 2023).

Analisis stilistika mendekatkan pembaca dengan penulis dimana pembaca berhak
menyukai penulis atas dasar gaya bahasanya yang mampu membuat mereka merasa
terikat dalam karya sastra. Tidak jarang, gaya bahasa kontroversial dapat memicu
perhatian para pembaca atau bahkan pegiat dan peneliti karya sastra sebagaimana
identitas gaya bahasa Nizar Qabbani. Sebagai salah satu penyair Arab kontemporer paling
berpengaruh, Qabbani dikenal melalui karya-karyanya yang bersifat kontroversial dengan
ragam gaya bahasa yang ambigu (Wulandari, 2021).

Nizar Qabbani adalah seorang penyair keturunan suriah yang rajin melahirkan
puisi-puisi Arab modern. Isu modernitas yang dibawakannya seringkali menimbulkan
ambiguitas dan memicu kontroversi karena sulit dipahami oleh sebagian kalangan
konservatif. Dalam tradisi stilistika arab modern, kebanyakan dari puisi Nizar Qabbani
dikaji dari aspek feminisme, patriarki, dan tidak jauh dari ketimpangan gender yang
dikemas dalam puisi bernuansa cinta. Qabbani sering menggunakan bahasa untuk
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merefleksikan pandangan gender tradisional guna memperjuangkan hak-hak perempuan
(Wulandari dkk., 2024).

Gaya bahasa dramatis yang digunakan meninggalkan tanya bagi beberapa
pemerhati karya Nizar Qabbani terutama terkait posisi ideologisnya dalam diskursus
feminisme Arab. Pengaruh Nizar Qabbani yang ditinggalkan dalam karya sastranya
menggugah pemikiran dan menjadikan beliau sebagai salah satu tokoh sentral sastrawan
arab modern. Sisi ambiguitas yang ditorehkan Nizar Qabbani memisahkan dua golongan
yang menganggap beliau sebagai seorang penyair feminis atau nonfeminis/ modernis atau
tradisionalis melalui gaya bahasa yang berliku. Hal tersebut menjadi menarik untuk dikaji
melalui metode stilistika yang melepaskan unsur psikologi dan sosiologi penulis sehingga
fokus analisis tertuju pada fitur-fitur kebahasaan teks itu sendiri.

Meskipun berkembang sebagai kritikus sosial politik dan feminisme, fokus
modernitas tulisan Nizar Qabbani telah diteliti oleh berbagai kalangan akademisi dengan
pendekatan yang beragam. Sejauh proses penelusuran, penulis belum menemukan
penelitian yang secara eksplisit membahas kontras dan oposisi leksikal dalam karya Nizar
Qabbani terutama yang membandingkan aspek modern dan tradisional. Adapun kajian
yang hampir sama dengan arah penelitian ini seperti Ghaibi dkk., (2023), melalui artikelnya
mereka membahas absurditas dalam gasida Nizar Qabbani sebagai respons terhadap
modernitas yang dibandingkan dengan penantian praperang Arab-Israel. Pada penelitian
tersebut Ghaibi dkk. tidak sampai merambah ke medan leksikal, namun hanya melalui
kondisi sosiopolitik dunia arab pasca perang.

Berkenanaan dengan topik diatas, Behar (2025) mengembangkan konsep
vernacular modernity sebagai respons terhadap wacana negara dan tradisi sastra. Namun,
kajian tersebut masih bersifat umum dan belum mengkaji representasi modernitas melalui
unsur stilistika secara spesifik. Meskipun karya Nizar Qabbani juga diambil sebagai objek
kajian tersebut, pembacaan terhadap karya Qabbani dalam kerangka transnasional belum
diimbangi dengan analisis mendalam pada level kebahasaan yang menunjukkan
kontradiksi antara estetika dan modernitas. Berangkat dari berbagai pertimbangan diatas,
penelitian ini berupaya untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis puisi Qabbani

dengan tajuk “call s L Cajmy ¥ jac & il melalui pendekatan stilistika untuk
mengungkap representasi modernitas secara tekstual.

Kajian ini memiliki relevansi yang signifikan dari dua sisi sekaligus. Secara teoretis,
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian stilistika arab kontemporer
dengan menunjukkan bahwa kerangka a/-mustawa al-dilaliy dan al-mustawa at-tashwiry
mampu bekerja secara sinergis sebagai instrumen analisis ideologi estetis dalam puisi.
Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pengajaran apresiasi
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sastra arab modern khususnya dalam memahami bagaimana puisi merespons dan
menegosiasikan perubahan budaya melalui pilihan kebahasaan yang terencana.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian stilistika Arab kontemporer,
terutama dalam pembacaan puisi yang memadukan analisis semantik dan imagery secara
terpadu sebagai cerminan ideologi penyair.

MOTODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif sebagai
pendekatan penelitian. Metode kualitatif deskriptif adalah pendekatan yang bertujuan
untuk memahami fenomena secara mendalam melalui analisis data non-statistik (Yusuf,
2023). Karena berfokus pada interpretasi dan deskripsi mendalam, metode ini
memungkinkan analisis tingkat lanjut terhadap teks sastra untuk mengungkap makna dan
gaya bahasa yang terkandung di dalamnya (Alkan, 2023). Selanjutnya, kajian pustaka
merupakan teknik yang relevan dalam penelitian sastra yang melibatkan analisis teks
sastra berdasarkan teori dan konsep yang sudah ditawarkan sebelumnya sehingga
memberikan kerangka interpretasi yang sistematis untuk menemukan celah penelitian
(Hadi & Afandi, 2021).

Objek penelitian ini adalah puisi Nizar Qabbani berjudul “ s <23 ¥ jpac 4 el
sl 47 yang akan dibedah menggunakan pisau analisis stilistika. Puisi tersebut
merupakan buah tangan Nizar Qabbani yang termaktub dalam antologi (& 43 ) 3 Cilay o35

Gial) olaa (1995). Teori yang digunakan adalah ranah semantik dan imagery dari lima
kerangka stilistika Al-Qalyubi (2013) untuk mengungkap bagaimana elemen linguistik
digunakan untuk menciptakan oposisi estetika dan modernitas dalam puisi.

Ranah semantik dalam stilistika Qalyubi mengkaji bagaimana makna dibangun,
dipertentangkan, dan dimanipulasi melalui pilihan leksikal dalam teks (Ilmi, 2021).
Berbeda dari semantik linguistik yang hanya mengkaji makna secara referensial, kajian
yang ditawarkan Qalyubi mengenai a/-mustawa al-dilaliy dalam kerangka stilistika
menekankan dimensi konotatif dan relasional antar leksikon. Tujuan adanya kajian ini
adalah untuk mengungkapkan bagaimana sebuah kata mendapatkan maknanya bukan
hanya dari definisinya, melainkan dari relasinya dengan kata-kata lain dalam jaringan teks
(Qalyubi, 2013).

[Imu bayan dalam sastra Arab klasik merupakan akar dari ranah imajinatif dalam
stilistika perspektif Qalyubi. Ilmu bayan merupakan cabang dari ilmu balagah yang
mengkaji cara-cara pembentukan citra dan penggambaran dalam bahasa. A/-mustawa at-
tashwiry yang dikembangkan oleh Qalyubi adalah bagian dari sastra dan bahasa terkait
penggambaran dan penggunaan imaji seorang penulis (Muiz & Syaikhu, 2024). Melalui
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kacamata stilistika, ranah ini secara khusus mencakup perangkat figuratif ilmu balaghah
yang berfungsi membangun efek imajinatif kumulatif (Qalyubi, 2013; Ilmi, 2021).

Dalam konteks puisi Arab modern, a/-mustawa at-tashwiry tidak hanya berperan
sebagai dekorasi kebahasaan. A/-mustawa at-tashwiry juga berfungsi sebagai wahana
epistemologis realitas sosial-politik yang tidak bisa disampaikan secara langsung sampai
dapat diartikulasikan melalui penggunaan imaji tanpa kehilangan daya kritis (Adinata,
2024; Farikhah dkk., 2025).

Hemat dari penjelasan di atas adalah a/-mustawa at-tashwiry penting digunakan
untuk mengidentifikasi gaya bahasa yang digunakan penyair untuk menciptakan ritme
atau emosi tertentu. Sementara itu, penggunaan a/-mustawa al-dilaliy berfokus pada
makna mendalam dari kata-kata dan simbol yang digunakan. Ranah dilaliy
mengidentifikasi apa yang dipertentangkan berdampingan dengan ranah tashwiry yang
mengungkap bagaimana pertentangan itu direpresentasikan secara visual dan figuratif
dalam imajinasi pembaca sehinggga membuat dua kerangka stilistika ini saling
melengkapi dan menguatkan satu sama lain.

PEMBAHASAN
Teks Puisi
”@\ﬁuqﬁngﬁai“
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AL-MUSTAWA AL-DILALIY (RANAH SEMANTIK)
A. Oposisi

Dalam puisi Arab modern, at-tadad (antonim) telah berkembang menjadi strategi
ideologis yang melahirkan gaya oposisi kritis dalam syiir. Sebagaimana ditunjukkan dalam
analisis stilistika puisi Arab kontemporer oleh Al-Jadallah & Daraiseh (2022), elemen
oposisi dalam puisi modern berfungsi sebagai "medan tempur" (arena of struggle) di mana
nilai-nilai yang berkonflik diperhadapkan secara retoris untuk menghasilan efek persuasif
terhadap pembaca. Dengan demikian, ranah semantik menjadi pintu masuk pertama yang
paling produktif untuk mengukur tegangan estetika dan modernitas dalam puisi Nizar

Qabbani.

Pada ranah semantik, puisi Nizar Qabbani menampilkan oposisi yang sistematis
antara dua bidang leksikal yang merepresentasikan ketegangan antara budaya lama dan
baru. Dalam kerangka stilistika Qalyubi (2013), analisis dilaliy tidak sekadar
mendeskripsikan makna kata secara denotatif, melainkan mengungkap bagaimana
pemilihan leksikal secara kumulatif membangun ideologi estetis penyair. Lebih lanjutnya,
identifikasi pola kontras tersebut bisa dilihat dalam tabel berikut:

a. Oposisi leksikal

Pada syiir ini, Qabbani membuka dengan beberapa harf an-nahy secara
sistematis dan berulang yang menunjukkan klaster negatif dan menegaskan
kegersangannya dalam menyayangkan tradisi estetika yang mulai ditinggalkan.

" pe dish ol sl Gy, agill jeae e e llai W L T el T jlese cuid
e&‘)j\"

Pengulangan negasi yang meliputi ¥ ,&u, dan s, menegaskan struktur
oposisi yang bisa ditinjau pada ranah morfologi dan sintaksis. Dan secara semantik,
bait ini menempatkan penyair pada posisi tertinggal dan merendahkannya dengan
menyebut dirinya sebagai orang biasa yang dibandingkan dengan arsitek yang
andal dll. Namun jika disandingkan dengan klausa lanjutan dari bait diatas,
penggalan tadi akan mendapatkan oposisi untuk membalikkan hierarkinya.

"Jaaall dlaua deluall sl Ailad Loy éJ)S'ﬂ Oi J)i “ il
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Pada klausa ini, tindakan “membentuk lekuk tubuhmu” (dawa 4 Luall) yang
dilakukan kedua tangan, menunjukkan superioritas atas keleluasaan penyair dalam

memperlakukan kekasihnya. Kata 4&Luall (pembentukan), memindahkan subjek
yang semula membahas kegiatan konstruksi besar seperti memahat dan menjadi
arsitek menuju kegiatan personal yang lebih intim. Secara semantik, oposisi leksikal
tadi tidak bertugas dalam penurunan atau kenaikan status melainkan merubah
paradigma estetika pada obyek seperti batu marmer dan diganti dengan tubuh
seseorang yang dicintai sehingga terjadi pergeseran medan semantik yang
menghasilkan makna baru. Pada bait pembuka ini, teridentifikasi adanya paradoks
saat penyair yang semula berada diposisi yang lebih bawah jika disejajarkan dengan
arsitek ataupun tukang ukir, kemudian menjadi superior karena bisa menguasai
tubuh kekasihnya.
b. Oposisi temporal

Memasuki bait ketujuh hingga kedua belas, pengulangan il <€ dalam
konteks puisi ini berfungsi sebagai instrumen kritik dengan menyebut apa yang
diharapkan sekaligus secara implisit mengutuk realita yang ada. Oposisi temporal

yang diwakili kata <baally «eddl (lilin dan kayu) dsb., berhadapan dengan kata
48 jaall juall dysl ) (jeans robek) dsb., menciptakan oposisi semantik yang luas
dalam puisi.

c. Oposisi ekspresi

Oposisi ekspresi pada puisi ini bisa dilihat dengan adanya ketegangan antara
ekspresi terkekang pada bait kedua-ketiga;
(bait ke-2)

"l S sale) A o) se (el o Y
(bait ke-3)
"l clalil) aae e Llaa oll a8 o oy i Y

dan ekspresi yang begitu lepas dan tidak terkontrol pada dua bait selajutnya:

(bait ke-4)
", Al el g eal ¥ o S (oS Ly el Alen Aauiad il
(bait ke-5)

WPRYCIGERTI Y PRRNUSIVR FUIER PR XYVOSL FOEN i
Repetisi lafaz B pada bait kedua dan ketiga menandakan penyangkalan
penulis yang memang disengaja. Penulis menolak untuk mengakui kenyataan
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(denial) bahwa sebenarnya dirinya masih melakukan apa yang dia katakan sebagai

ketidakinginan (=~ )i Y) (Solihah & Ahmadi, 2022). Penulis mengekang dirinya
dengan diksi yangia ciptakan sendiri sehingga hal tersebut menimbulkan paradoks
terhadap mekansime pertahanan diri yang semu dalam melawan modernitas.

Selanjutnya, kata dad (skandal) dan z ,)mi (berteriak) pada bait keempat
memberikan pemahaman semantik yang berbeda. Penulis justru mengekspos
interaksi cintanya yang sebelumnya ia tahan. Bahkan, penulis menggambarkan

dirinya yang hancur pada kata <2 &l karena tidak mampu menahan hasratnya
kepada kekasih. Kontras semantik ini menunjukkan grafik bolak-balik dari ruang
batin yang semula menahan, ke ruang publik sebagai ekspresi tidak tahan, dan
kembali lagi ke ruang batin sebagai akibat terlalu menahan.

AL-MUSTAWA AT-TASHWIRY (RANAH IMAGERY)
A. Isti’arah

Sebagai bentuk lanjutan dari tasybih, isti'arah pada hakikatnya adalah tasybih yang
dibuang salah satu tharafainnya (musta'ar minhu atau musta'ar lahu) dan dibuang pula
wajah syibh dan adat tasybihnya (Aizza dkk., 2025). Artinya, jika keempat unsur tasybih
yang mencakup musyabbah, musyabbah bih, wajh al-syibh, dan adat tasybih, dapat hadir
semuanya, maka dalam isti'arah terjadi pemadatan yang justru menghasilkan daya figuratif
yang lebih tinggi karena pembaca dituntut untuk mengisi sendiri unsur-unsur yang

dihilangkan.

Pada syiir “all s Lo Gy ¥ jac A bl ada satu isti’arah yang menunjukkan
kontras modernitas dan estetika secara kompleks:

n 5!;.. &J\}i(ﬁaﬁ-ﬁm‘ ".~~'&! il

Unsur-unsur isti’arah:

Unsur Is1 Keterangan
Musyabbah Cahaya harapan Tidak disebutkan
Musyabbah bih Jaalial)” Disebutkan
Wajh al-syibh Penerangan Tidak disebutkan
Jenis isti'arah [sti'arah tashrihiyyah Musyabbah bih disebutkan
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dan:
Unsur Isi Keterangan
Musyabbah e & BN Disebutkan
Musyabbah bih Jalanan perkotaan Tidak disebutkan
Wajh al-syibh Bentangan dan keluasan Tidak disebutkan
Jenis isti'arah Isti'arah makniyyah Musyabbah bih tidak
disebutkan

Ini adalah isti'arah yang paling kompleks secara struktural karena memuat dua lapis
isti'arah yang dikenal dengan istilah isti'arah murakkabah ('Atiqg, 1985 dalam Windariyah,

2026). Pertama, mata kekasih diisti'arahkan sebagai jalan-jalan kota (g L) s%) yakni sebuah
isti'arah tashrihiyyah di mana musyabbah bih (jalan-jalan) disebutkan secara terang-
terangan menggantikan mata. Kedua, dalam bingkai isti'arah tersebut, tindakan
menggantung lampu (Gl Juldll) menghadirkan citra penyair sebagai sosok yang
bertanggung jawab menerangi ruang publik.

Wajh al-syibh yang tidak disebutkan namun dapat diidentifikasi adalah keduanya
merupakan ruang yang dapat dilalui, yang memiliki kedalaman dan arah, dan yang bisa
menjadi gelap atau terang. Qabbani menjadikan mata sebagai infrastruktur kota atau
sesuatu yang dapat dijelajahi, dan perlu diterangi. J»U&ll (lampu-lampu) yang
digantungkan adalah citra pramodern yang jauh dari listrik ataupun teknologi dan selaras
dengan medan leksikal estetika yang dibangun di ranah semantik.

Kontras stilistika pada isti'arah ini menggambarkan mata sebagai instrumen cinta
yang perlu disisipi harapan untuk menghadapi era modern yang penuh dengan peraturan
dan rambu-rambu jalanan. Penulis juga menyiratkan bahwa meskipun jalanan kota
modern sudah penuh dengan pernak-pernik, keindahan cinta yang tersimpan dalam mata
kekasihnya tidak kalah bersinar dan bahkan membawa secercah harapan.

B. Takrir
Dalam balaghah, takrir didefinisikan sebagai pengulangan lafal, frasa, atau struktur
gramatikal lain. Pengulangan kata <iS il pada bait ketujuh sampai dua belas dan negasi
Y ) pada bait dua dan tiga meningalkan kesan dilematik mendalam bagi penyair. Kata ¥

g merupakan tindakan defensif penyair yang berupaya untuk mempertahankan ego
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pada norma modernitas yang ada meskipun digagalkan pada bait-bait selanjutnya.

Sedangkan < il bekerja sebagai tindakan ofensif penyair yang menyebutkan
harapannya secara berulang-ulang untuk menunjukkan perlawanan terhadap krisis cinta
yang dialaminya pada zaman modern. Takrir tersebut menjadi memiliki fungsi taukid
(menguatkan) yang menunjukkan intensitas dan keseriusan emosional penyair.

C. Kinayah

Kinayah adalah bentuk sindiran yang selain menyimpan makna dekat (tekstual)
juga menyimpan makna jauh (yang disembunyikan). Dalam praktiknya, Al-Khatib al-
Qazwini dalam al-‘Idah mengklasifikasikan kinayah ke dalam tiga jenis berdasarkan objek
yang dikandungnya. Kinayah an sifah adalah jenis kinayah yang mengandung sifat tanpa
menyebutnya langsung, kinayah an mausufmerupakan kinayah yang menyebut sifat-sifat
untuk merujuk pada entitas atau individu tertentu tanpa menamakannya, terakhir
kinayah an nisbahyang menyandarkan sifat kepada sesuatu yang berkaitan dengan objek
sebenarnya, bukan kepada objek itu sendiri secara langsung.

a. Kinayah ‘an-Shifah
"L sl V) i ¥ 51yl il e W) Gy Y Ja Ll

Kalimat pada bait ke- tersebut sangat kaya akan unsur balaghah. Di dalamnya
ada isti’arah, muqabalah, qasr, dan juga kinayah. Pada bagian kinayah, lafal tersebut
menyimpan identitas sosial modern yang ditinggalkan sebagai makna jauh dalam
busana emosional individu yang di-istiarahkan dengan cinta dan kewanitaan
sebagai makna dekat. Pakaian adalah penutup badan yang bisa menunjukkan
lapisan sosial yang berbeda berdasarkan konsumsi merk dan brand tertentu.
Validasi masyarakat modern yang bervariasi merupakan bagian dari lapisan pakaian
sosial yang menutupi esensi manusia. Pesan mendalam yang disampaikan kinayah
ini adalah letak keindahan cinta terletak pada kesederhanaan dengan
meninggalkan semua lapisan modern tadi seperti yang dilakukan penyair.

PPRITIEN P RSEA( Jl.qﬁs‘)(\ iy "

Teknologi seperti satelit atau bulan buatan merupakan tempat
persembunyian makna jauh dari kalimat ini bahwasanya sistem moderbitas yang
berada ditengah-tengah masyarakat bisa saja menjadi alat kontrol kehidupan
pribadi manusia. Kemajemukan teknologi saat ini, ditambah perkembangan sosial
media yang begitu pesat sangat memungkinkan penyebaran informasi yang cepat
dan luas. Dengan ini, cinta bukan lagi sebuah momentum yang sakral karena publik
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dunia maya memiliki jangkauan akses untuk menjadikan cinta tersebut sebagai
konsumsi umum.
b. Kinayah ‘an-Nisbah

"&Ji&&m;@id&tﬁﬁj"
Bagian dari pungkasan syiir tersebut merupakan kinayah dengan makna

dekat “sampai terlambat”. Jika ditinjau dengan kalimat selanjutnya « 335 (e Lisa g

all g8 b Cimy Y jac (8 sl kata tersebut bisa menyimpan kegundahan
penulis karena lahir di waktu yang tidak tepat sebagai makna jauh. Keterlambatan
waktu yang merujuk pada ketidaktepatan masa tadi, merupakan luapan kekesalan
atas modernitas yang tidak sesuai dengan kisah klasik yang didambakan penyair
yang menyimpulkan isi dari keseluruhan puisi.

D. Mugabalah

Dalam terminologi ilmu balaghah Arab, mugabalah didefinisikan oleh al-Khatib al-
Qazwini sebagai penyebutan dua hal atau lebih yang diikuti oleh hal-hal yang berlawanan
dengannya secara berurutan sesuai urutan penyebutannya. Mugabalah pada:

"&N&hjmu’éif\ubﬂbcwd;)hi"
"L@_"\.\j.\\Y\MYB\JA\@\}@.&:Y\U@“\JL}AJD\"

menciptakan cermin balaghah yang memantulkan dua sudut secara simetris. Kata a3l

dan WISy secara tidak langsung membagi kasta yang berbeda dimana penyair
memposisikan dirinya sebagai otoritas tertinggi karena membuat syiir dan menaruh
kekasihnya sebagai objek dalam syiir tersebut. Pada konteks lain, menunjukkan bahwa
keduanya sama-sama menanggalkan pakaian modernitas dimana penyair yang telanjang
dengan hasrat cintanya dan kekasihnya yang telanjang dengan tabiat kewanitaan. Hal
tersebut menekankan definisi keindahan cinta yang tidak lagi ditemukan penyair.

KESIMPULAN

Puisi ini merupakan percontohan instrumen dialogis antara Nizar Qabbani dan
pembaca untuk merefleksikan kemajemukan era modern. Kritik Nizar Qabbani terhadap
era baru terangkum dalam gaya bahasa puisi ini dengan memberikan efek kontras pada
elemen estetika dan modernitas. Tinjauan stilistika melalui ranah analfisis al-mustawa al-
dilaliy dan al-mustawa at-tashwiry memperlihatkan bahwa puisi ini tidak hanya berfungsi
sebagai ungkapan melainkan sebagai konstruksi ideologis yang terencana dan koheren.
Seluruh pilihan stilistika penyair bergerak untuk memosisikan cinta sebagai nilai yang
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melampaui dan menentang logika modernitas yang mengikis kesakralan pengalaman
afektif manusia.

Pada ranah semantik, ketiga pola oposisi pada puisi ini secara kumulatif
membentuk tegangan estetika yang menjadi tulang punggung puisi. Oposisi leksikal yang
dibangun Qabbani bermain di medan semantik yang memindahkan supremasi estetika
dari ruang publik ke ruang intim. Paradoks yang muncul dari perbandingan antara citra
arsitek dan tindakan membentuk tubuh kekasih menghasilkan hierarki baru yang
menempatkan keintiman personal di atas keagungan konstruksi budaya. Oposisi temporal
antara simbol pramodern dan penanda modernitas memperdalam kritik kebudayaan
tersebut melalui selubung nostalgia, sementara oposisi ekspresi yang terbangun melalui

repetisi ¥ 3l dan &S il merekam dialektika batin antara penolakan defensif dan
kerinduan yang tidak tertahankan.

Pada ranah imagery, setiap perangkat balaghah yang dipilih penyair terbukti
memuat dimensi ideologis yang mendampingi dimensi estetis. Isti'arah murakkabah yang
merepresentasikan mata kekasih sebagai jalan-jalan kota yang perlu diterangi merupakan
ekspresi paling padat secara struktural sekaligus paling kaya secara maknawi dalam puisi
ini karena menjadikan hasrat cinta sebagai tanggung jawab publik yang bersifat sakral.
Adapun takrir, yang melalui fungsi taukid-nya mampu memperkuat intensitas emosional
penyair. Penggunaan kinayah membuka lapisan makna tersembunyi yang mengkritisi
pengawasan teknologi atas privasi manusia. Terakhir, muqgabalah membangun
keseimbangan simetris yang menegaskan kesetaraan dalam kerentanan di antara dua
subjek yang saling mencintai sekaligus memperjelas posisi penyair sebagai otoritas yang
mendefinisikan ulang keindahan di luar bingkai modernitas.

Temuan-temuan ini mengonfirmasi bahwa analisis a/-mustawa al-dilaliy dan al-
mustawa at-tashwiry bertugas sebagai instrumen sastrawi yang paling produktif dalam
mengukur tegangan estetika puisi Arab kontemporer sebagaimana yang digariskan dalam
kerangka stilistika Qalyubi. Nizar Qabbani tidak sekadar meratapi zaman yang tidak
mengenal cinta, tetapi melalui bahasa itu sendiri ia membangun sebuah ruang alternatif
di mana cinta tetap mungkin berdiam, bermakna, dan berdaulat.

Keterbatasan ilmu dan waktu menyadarkan penulis bahwasanya penelitian ini jauh
dari kata sempurna karena membatasi kajianya pada ranah semantik oposisi dan beberapa
elemen stilistika dalam ranah imagery pada satu puisi Nizar Qabbani. Penelitian
selanjutnya bisa mengembangkan kajian bertema kontras modernitas dan tradisional
pada ranabh stilistika lain untuk menjawab rumusan masalah baru yang beragam. Selain itu,
penelitian multikorpus dan studi komparatif juga menarik untuk dikaji mengingat
perkembangan stilistika yang mulai mengintegrasikan teori Arab dan teori barat.
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